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BAB III 

STRATEGI  KJKS  BMT  MANDIRI UKHUWAH  PERSADA  (MUDA) 

DALAM MENGURANGI  KETERGANTUNGAN MASYARAKAT PADA 

RENTENIR 

 

A. Profil BMT Mandiri Ukhuwah Persada (MUDA) Surabaya 

Umat Islam mayoritas dari mereka berada digaris kemiskinan. Mereka 

memang tumbuh tapi kerap layu hingga sukar berkembang. Sementara 

rentenir dan tengkulak diam-diam telah melumat dan mencekik leher mereka. 

Tanggungan bunga yang cukup tinggi telah menutup jalan yang akan 

mendatangkan keuntungan bagi mereka.1 

Sejatinya umat Islam mempunyai potensi yang sangat besar dalam 

bidang ekonomi tetapi mengapa kita masih berada dipinggiran di dalam peta 

perekonomian? Salah satu penyebabnya adalah belum adanya kesadaran 

bersama untuk melakukan gerakan secarah berjamaah untuk memaksimalkan 

potensi yang besar itu. Untuk itulah pendirian KJKS BMT Mandiri Ukhuwah 

Persada (MUDA) menjadi sangat urgen untuk meningkatkan kualitas umat 

melalui jalur ekonomi dan sosial yang dikelola berdasarkan syariah islam. Hal 

ini dilakukan agar masyarakat terhindar dari negatif spread, sebagaimana 

lembaga keuangan konvensional.2 

 

                                                
1 Mohammad Hidayat, An Introduction to the Sharia Economic (Pengantar Ekonomi Syariah) 
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2010), 97. 
2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010), 465. 
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Berikut Profil Organisasi BMT MUDA sebagai berikut:3 

Nama Lembaga : Baitul Ma>l Wat Tamwῑl “Mandiri Ukhuwah Persada” 

Jawa Timur (BMT MUDA Jatim) 

Alamat : Jl. Kedinding Lor Gang Tanjung No.47-49 Surabaya 

Badan Hukum : P2T/10/09.01/01/V/2012 

Ijin USP : P2T/13/09.06/01/V/2012 

Motto : “Berdaya, Mandiri, Sejahtera” 

1. Memberikan pelayanan jasa koperasi yang berbasis syariah, profesional, 

amanah, dan akuntabel.  

2. Memberdayakan ekonomi kerakyatan yang dapat memberikan 

kemaslahatan bagi umat. 

3. Meningkatkan kualitas pegawai yang profesional dan mengerti 

sepenuhnya aspek-aspek BMT. Memberdayakan jaringan mahasiswa 

Muslim di Kota Surabaya pada khususnya dan Indonesia pada umumnya 

4. Meningkatkan kinerja BMT dengan sistem yang berbasis teknologi 

informasi.  

5. Menjunjung konsistensi dalam mengaplikasikan prinsip-prinsip syariah di 

operasional BMT.  

Gagasan pendirian Baitul Ma>l Wat Tamwῑl “Mandiri Ukhuwah 

Persada” Jawa Timur (BMT MUDA Jatim) diawali dari ide salah seorang 

alumnus Master of Economics International Islamic University Malaysia 

                                                
3 Company Profile, Baitul Maal Wat Tamwil Mandiri Ukhuwah Persada Jawa Timur (BMT 
MUDA JATIM), 2012, 6. 
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(IIUM), yakni Shochrul Rohmatul Ajija. Dengan mengajak beberapa kolega 

yang sama-sama alumni Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Airlangga, yakni Suhardianti Endi Akhsani (Onish) dan Yusifa 

Nur Aulia, akhirnya mereka bisa merumuskan pendirian sebuah BMT dengan 

nama Mandiri Ukhuwah Persada atau yang disingkat dengan BMT MUDA 

Kedinding Lor gang Tanjung. Semangat yang pantang surut mendorong ketiga 

perempuan tersebut berhasil meyakinkan para pendiri awal. Bahkan, Yusifa 

Nur Aulia sendiri pada waktu itu tengah hamil tua, sehingga meski dengan 

terengah-engah beliau mampu turut serta mencetuskan lahirnya BMT MUDA 

ini.4 

Desember 2011 menjadi bulan bersejarah bagi rintisan pendirian BMT 

MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada). Pada waktu itu telah mampu terhimpun 

48 pendiri BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) dengan skala Jawa 

Timur, yakni 20 pendiri dengan KTP Kota Surabaya, 20 pendiri dengan KTP 

Kabupaten/ Kota Mojokerto, dan 8 pendiri dengan KTP di luar Surabaya 

maupun Mojokerto. Para pendiri BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) 

adalah sebagai berikut:5 

 

 

 

 

 

                                                
4Ibid., 2. 
5Ibid., 3. 
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Tabel 2. Domisili Kabupaten/Kota Mojokerto 

No Nama Pekerjaan 

1 Shochrul Rohmatul Ajija Dosen 

2 Sri Cahyaning Umi Salama Mahasiswi 

3 Nur Aulia Wiraswasta 

4 Siti Muchaiyah Pedagang Sayur 

5 Abdul Malik Petani 

6 Hasim Petani 

7 Sukamah Petani 

8 Amin Petani 

9 Poniti Ibu Rumah Tangga 

10 Suwatin Ibu Rumah Tangga 

11 Suparning Petani 

12 Poniti Petani 

13 Rhokemah Petani 

14 Hartatik Ibu Rumah Tangga 

15 Munjayanah Ibu Rumah Tangga 

16 Sutianah Petani 

17 Siti Hudayah Petani 

18 Ratminah Petani 

19 Ripah Petani 

20 Suparni Petani 
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Tabel 3. Domisili Kota Surabaya 

No Nama Pekerjaan 

1 Yusifa Nur Aulia Mahasiswi 

2 Sunoyo Pegawai Pasar Keuangan 

3 Umu Kholifah Ibu Rumah Tangga 

4 Sopiatun Pedagang Pracangan 

5 Rumayya Batubara Dosen 

6 Sesweni Pedagang Snack 

7 Usman Karyawan Swasta 

8 Akhmat Fatahillah Pelajar 

9 Tirta Widya Permana Rental Multimedia 

10 H. Karjadi Mintaroem Mantan Dekan FEB Unair 

11 Sri Subekti Pengusaha Mikro 

12 H. Yahya Nurhadi Pengusaha Mikro 

13 Arya Ari Kusuma Pemilik Digital Printing 

14 Galih Pria Kusuma Pemilik Digital Printing 

15 Sri Wahyuni Pengusaha Mikro 

16 Aris Saribun Pengusaha Mikro 

17 Umi Hariyati Pengusaha Mikro 

18 Sardadi Achmad Pengusaha Mikro 

19 Harmonia Citrarini W Mahasiswi 

20 Achmad Zakaria Aktivis LSM 

  

Tabel 4. Domisili Luar Kota Surabaya dan Mojokerto 

No Nama Pekerjaan 
1 Suhardiyanti Endi Akhsani Aktivis Koperasi 
2 Sudarti Pengusaha Printing 
3 Nur Chamimah Pegawai Bank Syariah 
4 Rahmat Heru Setianto Dosen 
5 Clara Shinta Canggih S Aktivis Ekonomi Syariah 
6 Istikharoh Karyawati Freelance 
7 Okta Sindhu H Dosen 
8 Mochamad Mubin Pegawai FEB Unair 
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Dengan berkumpulnya 48 pendiri tersebut, mereka sepakat untuk segera 

mengadakan grand launching pada tanggal 7 Januari 2012 sebagi awal 

kegiatan pra operasional BMT. Bapak H. Karjadi Mintaroem, selaku pembina 

BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) yang meresmikan dibukanya 

operasional BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) yang diselenggarakan 

di depan kantor BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) Jl. Kedinding Lor 

Gang Tanjung 49 Surabaya. Tangis, haru, khidmat, semangat, dan rasa syukur 

Nampak menyelimuti perasaan para pendiri BMT. Motto BMT MUDA 

(Mandiri Ukhuwah Persada), yakni “Berdaya, Mandiri, Sejahtera” semakin 

memantapkan para pendiri, bahwa dengan ijin Allah mereka memulai kiprah 

dari langkah kecil untuk membangun negeri ini.6 

Dengan semangat yang terus menyala dan rasa saling berkorban yang 

tinggi demi tercapainya visi bersama, BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah 

Persada) mampu terus melejit hari demi hari. H. Sunoyo, S.Sos, salah seorang 

pendiri sekaligus paman dari Ketua BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) 

yakni, Shochrul Rohmatul Ajija, akhirnya tidak tanggung-tanggung 

menunjukkan komitmennya dalam membesarkan wajihah (lembaga) dakwah 

ini. Beliau pun keluar dari pekerjaannya di pasar keuangan dan merintis 

perjuangan di BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada). Semua kemampuan 

beliau kerahkan, termasuk tenaga, harta, waktu, dan keluarga.7 

Di tangan beliau selaku Manajer Utama, BMT MUDA (Mandiri 

Ukhuwah Persada) mampu melejit diluar perkiraan awal. Badan Hukum 

                                                
6Ibid., 4. 
7Ibid.,7 
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Koperasi BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) skala Jatim telah didapat 

pada bulan Mei 2012. Lebih dari itu, BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah 

Persada) secara keuangan juga mampu menembus angka 500 juta pada kisaran 

bulan tersebut. Dan hal yang fantastis adalah beliau mampu memberikan 

pendampingan bagi para UMKM yang bergabung dengan BMT MUDA 

(Mandiri Ukhuwah Persada). Pendampingan yang diberikan tidak hanya 

berupa dana pembiayaan, namun juga dari sisi manajerial usaha dan spiritual 

para pengusaha mikro.8 

Bulan Mei 2012, BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) berhasil 

menjalin kerjasama dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Kota 

Mojokerto. Selain itu, Juni 2012, BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) 

mendapat tawaran dari PT. Jamsostek Persero cabang Karimunjawa Surabaya 

untuk dana kemitraan UMKM yang sebelumnya gagal dilaksanakan untuk 

BMT yang lain. Awalnya Ketua BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) 

merasa ragu untuk menerima tawaran tersebut, terlebih PT. Jamsostek adalah 

perusahaan milik negara yang masih dikelola secara konvensional. Sementara 

itu, BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) adalah lembaga keuangan 

mikro yang komitmen dengan syariah. Dalam memutuskan hal ini, Ketua 

BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) pun meminta saran dan 

pertimbangan dari beberapa pihak yang lebih mengerti tentang syariah, 

termasuk ke salah satu pengurus Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) Pusat.9 

                                                
8Ibid., 5. 
9Ibid.  
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Pertimbangan dalam menerima kerjasama ini adalah asas kemaslahatan 

(maqāsid syariah). Hal ini dikarenakan, dana kemitraan dari PT. Jamsostek 

tersebut adalah digunakan untuk merangkul para pengusaha mikro yang sering 

terbelit hutang dengan rentenir. Selain itu, dengan adanya program kemitraan 

ini, para UMKM tersebut juga mendapat perlindungan jaminan sosial berupa 

jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian. Selama ini, masyarakat 

menganggap PT. Jamsostek hanya bisa dimanfaatkan oleh para karyawan 

yang bekerja di pabrik-pabrik atau usaha formal lainnya. Sementara itu, bagi 

mereka yang bekerja di sektor informal seperti tukang becak, pedagang 

rombeng, bakul rujak, petani, maupun nelayan, tidak berhak untuk mendapat 

layanan ini. Padahal PT. Jamsostek sebenarnya telah mempunyai program 

untuk pengusaha informal yang digolongkan dalam kelompok tenaga kerja di 

luar hubungan kerja (TK LHK).10 

Dengan terjalinnya kerjasama antara BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah 

Persada) dengan PT. Jamsostek Karimunjawa Surabaya yang diikuti dengan 

cabang Darmo dan Perak, kini BMT MUDA(Mandiri Ukhuwah Persada) 

mampu membina kurang lebih 600 UMKM. Para pengusaha informal pun 

semakin terbantu dengan adanya layanan kesehatan dari PT. Jamsostek. Usaha 

mereka juga semakin besar karena adanya dana kemitraan dan pendampingan. 

Dan senyum khas mereka semakin menjadi motivasi kami untuk terus 

mengepakkan sayap BMT MUDA  (Mandiri Ukhuwah Persada).  

                                                
10 Ibid. 
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Adapun visinya dari BMT Mandiri Ukhuwah Persada (MUDA) yaitu 

:Menjadi BMT terkemuka, profesional dan dapat memberikan kemaslahatan 

bagi masyarakat Kota Surabaya pada khususnya dan Jawa Timur pada 

umumnya.11Untuk mencapai visi tersebut di atas maka misi BMT Mandiri 

Ukhuwah Persada (MUDA)  adalah: (1)  Memberikan pelayanan jasa koperasi 

yang berbasis syariah, profesional, amanah, dan akuntabel. (2) 

Memberdayakan ekonomi kerakyatan yang dapat memberikan kemaslahatan 

bagi ummat. (3) Meningkatkan kualitas pegawai yang profesional dan 

mengerti sepenuhnya aspek-aspek BMT. (4) Memberdayakan jaringan 

mahasiswa Muslim di Kota Surabaya pada khususnya dan Indonesia pada 

umumnya. (5) Meningkatkan kinerja BMT dengan sistem yang berbasis 

teknologi informasi. (6) Menjunjung konsistensi dalam mengaplikasikan 

prinsip-prinsip syariah di operasional BMT.  

Dalam meluncurkan produknya, Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

(KJKS) Baitul Mal wat Tamwil Mandiri Ukhuwah Persada (BMT MUDA) 

Kedinding Lor Surabaya, sangat cerdik. Istilah yang digunakan dicari yang 

mudah dan diingat seperti: 

1. Siaga (simpanan anggota) terdiri dari : Siaga pokok Rp. 100.000 siaga       

wajib Rp. 15.000  perbulan dan siaga sukarela yang jumlahnya tidak 

ditentukan. Siaga pokok dan wajib hanya dapat ditarik ketika yang 

bersangkutan berhenti dari keanggotaan sedangkan siaga sukarela  hanya 

                                                
11 Ibid. 
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dapat ditarik satu tahun sekali. Sedangkan bagi hasilnya berupa SHU (Sisa 

Hasil Usaha) sebesar 65% dari laba bersih selama satu tahun buku. 

2. Tabah (tabungan mud}a>rabah) : Penyetoran dan penarikannya dapat 

dilakukan secara berangsur-angsur dengan setoran minimal pertama Rp. 

10.000 dan minimal selanjutnya Rp. 5.000 dengan nisbah bagi hasil 

nasabah 40% dan BMT 60%. 

3. Tiara (tabungan investasi ramelan), Tabungan ini disediakan bagi anggota 

untuk memenuhi kebutuhan mengadapi hari raya idul fitri. Setoran awal 

Rp. 100.000 dan setoran selanjutnya Rp 50.000. Tabungan hanya dapat 

diambil sejak tanggal 10 s.d. 25 Ramadhan dengan nisbah bagi hasil 

nasabah 65% BMT 35%. 

4. Sidik Fath}a>na  (simpanan pendidikan fathana) : simpanan yang alokasi 

dananya diperuntukan untuk dana pendidikan bagi putra-putri mitra. 

Penarikan dapat dilakukan dua kali dalam satu tahun, pertama pada ajaran 

baru, kedua pada saat semester. Nisbah bagi hasil nasabah 45% BMT 

55%. 

5. Simpanan Haji Sejahtera (Sahara) : merupakan simpanan bagi mereka 

yang hendak menunaikan ibada haji. Setoran awal minimal Rp. 

10.000.000, setoran selanjutnya minimal Rp. 500.000. Nisbah bagi hasil 

untuk nasabah 70%, BMT 30%. 

6. Tarawih (tabungan ukhrawi) : Merupakan simpanan yang bagi hasilnya 

digunakan untuk membantu pengembangn kualitas dhu’afa. Dengan 

simpanan ini berarti nasabah menyimpan sekaligus beramal tanpa 
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kehilangan dana. Penarikan minimal enam bulan setelah pembukaan 

simpanan. Setoran awal minimal Rp. 50.000, setoran selanjutnya minimal 

Rp. 25.000. Nisbah bagi hasil 40% (untuk pengembangan kualitas 

dhu’afa) dan 60% untuk BMT MUDA.12 

Untuk penyaluran dana/pembiayaan, produk yang dikenalkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Mura>bah}ah : Proses jual beli dengan memberikan margin keuntungan 

yang telah disepakati. Pokok pembiayaan dibayar pada akhir jangka 

waktu, sedangkan marginnya dibayar setiap bulan. 

2. Mud}a>rabah : Akad kerjasama usaha produktif dan halal antara BMT 

dengan nasabah dimana sumber modalnya seluruhnya dari BMT, 

sedangkan nasabah hanya bertindak selaku penglola. Nisbah bagi hasil 

adalah 65% untuk BMT MUDA dan 35% untuk nasabah. Jika terjadi 

kerugian, maka kerugian dana ditanggung s}ha>hib al-ma>l sedangkan 

mud}arib akan kehilangan usaha, reputasi dan tidak mendapatkan 

keuntungan. 

3. Musha<rakah : Kerjasama usaha antara s}ha>hibul ma>l (BMT) dengan 

mud}arib (pengelola). Dalam akad ini modal usaha dari kedua belah pihak 

dengan sistem bagi hasil jika terjadi kerugian, maka kerugian ditanggung 

kedua belah pihak sesuai dengan porsi modal. 

4. Al-Qard}ul H}}asa}n  : Pemberian pinjman dengan tanpa bagi hasil 

maupun margin, akan tetapi dianjurkan adanya jaza>ul ih}sa>n (balas 

                                                
12 H. Sunoyo, Manajer BMT MUDA, Wawancara, 5 November 2014. 
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budi) atas pinjaman dengan seikhlasnya atau sesuai dengan kemampuan 

nasabah dalam memberikan jasa pinjaman. 

Untuk memaksimalkan proses manajemen organisasi guna memberikan 

layanan yang nyaman kepada masyarakat, maka dibentukalah beberapa 

kepengurusan. Seperti yang dipaparkan dibawah ini. 

1. Struktur Organisasi dan Personalia BMT MUDA Tahun 2012-201313 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
13Ibid., 9-12. 

Rapat Anggota Tahuan  

PENGAWAS 
1. DRS. H. Karjadi Mintaroem 
2. Ahmad Hudaifah, SE.,M.ec 

PENGURUS 
Ketua   : Shochrul Rohmatul Ajija,SE.,M.ec 
Sekretaris : Sudarti, SE 
Bendahara : Okta Shindu Hartadinata,   

SE.,AK.,M.si 

PENGELOLA 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Unit Catering Unit Pengabdian masyarakat 

Manajer                   : H. Sunoyo,S.sos.,Apr 
Co. Kas Mojokerto : Siti Muchaiyah 
Teller                        : Istikharoh 
Administrasi            : Nur Aliyatul Mahrusyah 
Account Officer      : 1. Moh. Ikhsan 

    2. Rio Punky Saifudin 
 

 
 

Ummu Kholifah 

 
 

Henny Kurniawati,SE.,M.si 
Sri Cahyaning Umi Salama 

Gambar 1. Struktur Organisasi dan Personalia 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

a. Deskripsi Tugas14 

1) Rapat anggota 

Rapat anggota adalah rapat tahunan yang diikuti oleh para 

pendiri dan anggota penuh BMT MUDA(Mandiri Ukhuwah Persada). 

(anggota yang telah menyetor simpanan pokok dan simpanan wajib) 

yang berfungsi untuk: 

a) Merumuskan dan menetapkan kebijakan-kebijakan yang sifatnya 

umum dalam rangka pengembangan BMT MUDA (Mandiri 

Ukhuwah Persada) sesuai dengan AD dan ART. 

b) Mengangkat dan memberhentikan pengurus BMT MUDA (Mandiri 

Ukhuwah Persada). 

c) Menerima atau menolak laporan perkembangan BMT MUDA 

(Mandiri Ukhuwah Persada) dari pengurus. 

d) Untuk ketentuan yang belum ditetapkan dalam rapat anggota, akan 

diatur dalam ketentuan tambahan. 

2) Pengurus 

Secara umum fungsi dan tugas pengurus adalah: 

a) Menyusun kebijakan umum BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah 

Persada) yang telah dirumuskan dalam rapat anggota. 

b) Melakukan pengawasan operasional BMT MUDA (Mandiri 

Ukhuwah Persada) dalam bentuk persetujuan pembiayaan untuk 

suatu jumlah tertentu. 

                                                
14Buku Hasil Rapat Anggota Tahunan 2013 Baitul Maal Wat Tamwil Mandiri Ukhuwah Persada 
Jawa Timur (BMT MUDA JATIM), 5-9. 
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c) Pengawasan tugas manager (pengelola). 

d) Memberikan rekomendasi produk-produk yang akan ditawarkan 

kepada anggota. 

e) Melaporkan perkembangan BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah 

Persada) kepada para anggota dalam rapat anggota. 

Kepengurusan BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) terdiri 

dari ketua dan sekretaris, sedangkan Fungsi dan tugas masing-masing 

jabatan adalah sebagai berikut: 

1) Ketua 

a) Memimpin rapat anggota dan rapat pengurus. 

b) Memimpin rapat bulanan pengurus dengan manajemen, menilai 

kinerja bulanan dan kesehatan BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah 

Persada) . 

c) Ikut menandatangani surat-surat berharga serta surat-surat lain 

yang bertalian dengan penyelenggaraan keuangan BMT MUDA 

(Mandiri Ukhuwah Persada). 

d) Menjalankan tugas-tugas yang diamanahkan oleh anggota BMT 

MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) sebagaimana tertuang 

dalam AD/ART BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada), 

khususnya mengenai pencapaian tujuan. 

2) Sekretaris 

a) Membuat serta memelihara berita acara yang asli dan lengkap 

dari rapat anggota dan rapat pengurus. 
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b) Bertanggung jawab atas pemberitahuan kepada anggota sebelum 

rapat diadakan sesuai dengan ketentuan AD/ART. 

c) Memberikan catatan-catatan keuangan BMT MUDA (Mandiri 

Ukhuwah Persada) hasil laporan dari pengelola. 

d) Memverifikasi dan memberikan saran pada ketua tentang 

berbagai situasi dan perkembangan BMT MUDA (Mandiri 

Ukhuwah Persada). 

3) Pengawas 

Pengawas adalah bagian yang melakukan pengawasan operasional 

kerja, manajemen dan aplikasi akad yang berhubungan dengan BMT 

MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada). 

a) Pengawas Syariah, bertugas: 

(1) Memastikan produk dan jasa BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah 

Persada) sesuai dengan syariah. 

(2) Memastikan tata laksana manajemen dan pelayanan sesuai 

dengan syariah. 

(3) Terselenggaranya pembinaan anggota yang dapat mencerahkan 

dan membangun kesadaran bersama sehingga anggota siap dan 

konsisten bermuamalah secara Islam melalui wadah BMT 

MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada). 

b) Pengawas Manajemen, bertugas: 

(1) Mengawasi penerapan konsep manajemen dalam seluruh kegiatan 

operasional BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada). 
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(2) Memberikan rekomendasi pelaksanaan sistem yang lebih efektif dan 

edukatif. 

(3) Melaksanakan evaluasi sistem operasional kerja BMT MUDA 

(Mandiri Ukhuwah Persada). 

4) Pengelola 

Pengelola adalah pelaksana operasional harian BMT MUDA (Mandiri 

Ukhuwah Persada), pengelola terdiri dari manager, Account Officer 

(AO), teller, Administrasi, Koordinator Wilayah Mojokerto, 

Koordinator Catering, dan Koordinator Unit Sosial dan Pengembangan 

Usaha Kecil. 

a) Tugas Manager: 

(1) Melaksanakan kebijakan pengurus dalam pengelolaan usaha 

BMT. 

(2) Mengendalikan dan mengkoordinir semua kegiatan usaha 

koperasi yang dilaksanakan oleh para karyawan. 

(3) Melakukan pembagian tugas secara jelas dan tegas mengenai 

bidang dan pelaksanaanya. 

(4) Mentaati segala ketentuan yang telah diatur dalam Ketentuan 

Rapat Anggota Tahunan. 

(5) Menanggung kerugian usaha BMT sebagai akibat dari kelalaian 

atau tindakan yang disengaja atas pelaksanaan tugas yang 

dilimpahkan. 

(6) Mengevaluasi dan memutuskan setiap permohonan pembiayaan. 
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b) Tugas Administrasi: 

(1) Memasukkan file ke dalam brangkas. 

(2) Mengambil file dibrangkas. 

(3) Menyimpan data surat masuk dan surat keluar. 

(4) Membantu teller menghitung uang sampai balance. 

(5) Melayani nasabah untuk pendaftaran baru dalam membuka  

tabungan dan pembiayaan. 

c) Tugas teller atau kasir: 

(1) Bertindak sebagai penerima uang dan juru bayar (kasir). 

(2) Menerima atau menghitung uang dan membuat bukti 

penerimaan. 

(3) Melakukan pembayaran sesuai dengan perintah manager. 

(4) Melayani pembayaran mulai dari penabung, penarikan, dan 

pembiayaan. 

(5) Melayani pembayaran Jamsostek, PLN, Token, dan Pulsa 

Elektrik 

(6) Membuat buku kas harian. 

d) Tugas Account Officer (AO): 

(1) Memeriksa legalitas jaminan nasabah. 

(2) Memeriksa kelengkapan data nasabah. 

(3) Survey dan analisa kelayakan pembiayaan calon nasabah baik 

dari segi kualitatif maupun dari segi kuantitatif. 
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e) Bagian koordinator wilayah Mojokerto: 

Bertugas mengkoordinasi kegiatan di BMT MUDA (Mandiri 

Ukhuwah Persada) wilayah cabang Mojokerto. 

f) Bagian Koordinator Cetering: 

Bertugas untuk mengkoordinasi unit usaha catering BMT MUDA 

(Mandiri Ukhuwah Persada). 

g) Bagian Koordinator Unit Sosial dan Pengembangan Usaha Kecil: 

Bertugas mengkoordinasi unit kegiatan sosial seperti TPA, ZIS, dan 

kegiatan sosial lainnya serta bertanggung jawab mengembangkan 

usaha kecil BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada). 

 

B. Strategi  KJKS BMT Mandiri Ukhuwah Persada (MUDA) dalam  

Mengurangi  Ketergantungan  Masyarakat  terhadap  Rentenir  di 

Kedinding Lor Surabaya 

Untuk menarik peminat agar masyarakat tertarik terutama orang yang 

melakukan praktik rentenir bisa beralih menjadi nasabah KJKS BMT Muda, 

maka ada beberapa langkah strategis yang dilakukan. Seperti inovasi prodak, 

layanan mudah dan nyaman, dan melakukan sosialisasi baik dilakukan oleh 

pihak BMT sendiri, pengurus BMT dan mitra. 

1. Inovasi produk 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan tujuan dasar  

brdirinya, KJKS BMT Muda, melakukan pemberdayaan terhadap ekonomi 

masyarakat, bahkan secara spesifik ingin menyelamatkan masyarakat dari 
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jeratan rentenir, KJKS BMT Muda mendesain beberapa produk yang 

berbeda dengan yang dikembangkan oleh praktik pemilik modal (rentenir). 

Kalau masyarakat meminjam kepada rentenir harus membayar sesuai 

dengan tanggungan yang telah disepakati, maka KJKS BMT Muda 

menyediakan sebuah produk pembiayaan modal usaha dengan al-qard}ul 

ha>san, yaitu KJKS BMT Muda memberikan pinjaman modal dengan 

tanpa bagi hasil maupun margin, akan tetapi dianjurkan adanya jazaul 

ihsan (balas budi) atas pinjaman dengan seikhlasnya sesuai dengan 

kemampuan nasabah.15 

Melalui produk al-qardhul hasan ini banyak diminati oleh 

masyarakat terutama untuk mantan pengguana rentenir sehingga menjadi 

strategi tersendiri bagi KJKS BMT Muda dalam mengawasi visi dan 

misinya untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap praktik 

rentenir yang telah mewabah dalam beberapa daerah.16 

2. Layanan mudah dan nyaman 

Mendapat akses dan layanan yang mudah, nyaman dan cepat 

tentunya menjadi impian setiap individu, termasuk dalam mencari 

pinjaman modal usaha. Salah satu alasan mendasar kenapa masyarakat 

banyak terjerat praktik rentenir salah satu pilihannya karena bisa dengan 

cepat mendapatkan modal walaupun tanpa berpikir dampak negatifnya. 

Maka hal semacam ini menjadi tantangan bagi KJKS BMT Muda 

                                                
15 H. Sunoyo, Manajer BMT Muda, Wawancara, Kedinding Lor 5 November 2014 
16 Ibid., 5 November 2014 
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bagaimana masyarakat juga mendapat layanan sebagaimana yang 

dipraktikan oleh rentenir. 

Di dalam memberikan layanan kepada masyarakat yang 

membutuhkan modal, KJKS BMT Muda menerapkan berbeda dengan 

lembaga lain yang sangat administratif dalam memberikan pinjaman 

kepada orang yang membutuhkan modal usaha. Kalau sekiranya orang 

yang dimaksud mampu dan bertanggung jawab untuk mengembangkan 

usahanya, maka dari interview dan survey dari tim yang telah dibentuk, 

KJKS BMT Muda akan memberikan pinjaman modal usaha sesuai 

kebutuhan dan kemampuan si pemohon. 

3. Sosialisasi 

Selain dua strategi di atas, tidak cukup bagi KJKS BMT Muda untuk 

mengubah pola pikir dan sikap masyrakat yang telah terlanjur 

menggunakan jasa rentenir atau sebagai gerakan preventif (pencegahan) 

agar masyarakat mengurangi ketergantungannya terhadap rentenir. Maka 

KJKS BMT Muda melakuan sosialisasi dengan beberapa pendekatan:17 

a. KJKS BMT Muda Kedinding Lor 

KJKS BMT Muda Kedinding Lor samapai saat ini sejak 

berdirinya, telah banyak melakukan perubahan dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat. Untuk memperluas jaringan dan adanya 

eksistensi lembaga sebagai wadah pengembangan ekonomi 

kerakyatan, khususnya mengentaskan masyarakat dari praktik rentenir. 

                                                
17 Ibid., 5 November 2014. 
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KJKS BMT Muda melakukan sosialisasi secara kelembagaan kepada 

masyarakat. Bahkan sosialisasi kelembagaan dilakukan oleh pengurus 

BMT sendiri tidak hanya melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

umum tetapi kini mulai dilakukan pada lembaga-lembaga pendidikan, 

seperti sekolah, madrasah, dan pondok pesantren. Sehingga KJKS 

BMT Muda benar-benar dirasakan kehadirannya di tengah-tengah 

masyarakat. 

b. Personal 

Sosialisasi personal yang dimaksud dalam KJKS BMT Muda 

adalah keseluruhan individu yang merasa memiliki dan bertanggung 

jawab untuk mengentaskan masyarakat dari ketergantungannya 

terhadap rentenir. Hal ini bisa dilakukan oleh pengurus secara 

perssonal bahkan mantan pengguna rentenir sendiri, karena sudah 

merasakan manfaat dari KJKS BMT Muda yang ikut 

mengempanyekan produk-produk KJKS BMT Muda kepada yang lain. 

Dengan demikian kesadaran individu untuk berkembang dan maju 

guna keluar dari praktik rentenir bisa terwujud. 

 

C. Deskripsi  Respons  Masyarakat Muslim terhadap  Strategi  KJKS  BMT  

MUDA dalam  Mengurangi Ketergantungan pada Rentenir 

Cara yang paling mudah untuk mengatasi kekurangan dana, baik dalam 

kebutuhan kehidupan sehari-hari ataupun untuk tambahan modal usaha adalah 

dengan meminjam ke rentenir (pelaku riba). Proses mendapatkan jaminan dari 
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rentenir sangat mudah, hanya dengan cara mendatangi rentenir dan meminjam 

dana kepada rentenir tanpa jaminan sesuai dengan bunga yang ditetapkan oleh 

rentenir. Akan tetapi bunga yang ditetapkan oleh rentenir bisa dikatakan tinggi 

dibanding dengan lembaga pengkreditan yang lain. 

Tingginya bunga yang ditetapkan oleh rentenir ternyata belum bisa 

mengatasi kekurangan dana yang diderita oleh masyarakat, bahkan menambah 

pengeluaran baru akibat tingginya bunga. Oleh karena itu sebagian dari 

masyarakat pengguna rentenir lebih memilih untuk meminjam dana kepada 

KJKS BMT MUDA yang bagi hasilnya lebih rendah dibanding meminjam 

kepada rentenir.  

1. Respon Mantan Pengguna Rentenir 

a. Nurdiya (48), Kedinding Lor, pedagang sayur 

Nurdiya, 48 tahun seorang pedagang sayur yang sudah hampir 7 

tahun berjualan di pasar.18 Sudah enam kali pengalaman meminjam 

kepada rentenir. Dalam pengakuannya, prosedur yang mudah dan 

cepat menjadi pilihan meminjam kepada rentenir. 

Bermula dari adanya undangan sosialisasi KJKS BMT MUDA 

Nurdiya mulai tertarik, dan berhenti menjadi nasabah rentenir. 

Ketertarikannya pada salah satu produk penyaluran dana atau 

pembiyaan, yaitu produk al-qardhul h}}asa}n. Produk ini dinilai lebih 

ampuh dan cocok terutama bagi orang yang mengalami kekurngan 

modal untuk membiaya usahanya. Nurdiyah mendapatkan pinjaman 

                                                
18 Nurdiya, Wawancara, Tanah Merah, 12 November 2014. 
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tanpa bagi hasil ataupun margin, akan tetapi dianjurkan adanya balas 

budi atas pinjaman dengan seikhlasnya dari bu Nurdiyah kepada BMT 

MUDA. 

b. Rasuli (32), Kedinding Lor, pedagang sayur 

Rasuli, 32 tahun seorang pedagang sayur yang sudah hampir 5 

tahun berjualan sayur di pasar. Pekerjaan ini ditekuni Rasuli untuk 

membiayai anak istrinya. Modal pertama yang dijadikan usaha berasal 

dari pinjaman kepada tetangganya sendiri. Pinjaman ini tidak cuma-

cuma, tetapi minta imbalan 30% dari modal yang dipinjam. Suatu saaat 

ada temannya yang main kerumahnya dan menceritakan tentang KJKS 

BMT MUDA Kedinding Lor. Kemudian besoknya Rasuli meminta 

temannya untung mengantarkannya ke BMT MUDA dan bertanya-

tanya apakah boleh meminjam apa tidak. Dan akhirnya oleh pihak 

BMT MUDA meminjamkan modal kepada Rasuli. Sekarang Rasuli 

juga masih menyicil ke tetangganya atas apa yang sudah dia pinjam, 

dan bermaksud untuk berhenti meminjamkan ke tetangga dan beralih 

ke BMT MUDA. 

c. Ny. Ati’ (59), Kedinding Lor, pedagang nasi 

Ny. Ati’ (59) tahun seorang pedagang nasi. Layanan jualan nasi 

ini tidak hanya untuk waktu anak-anak di sekolah/madrasah, tetapi 

juga sampai malam, menyediakan orang-orang pekerja atau ibu-ibu 

rumah tangga yang tidak sempat masak. Kalau pagi Ny. Ati’ jualan di 
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sekolah untuk anak-anak sekolah dan guru-guru, kalau siang jualan 

dirumahnya untuk masyarakat umum. 

Setelah Ny. Ati’ ketahuan terlibat dalam praktik rentenir, 

pengurus BMT MUDA meminta pihak BMT untuk melakukan 

wawancara dengan Ny. Ati’ dan memperkenalkan produk-produk 

BMT. Sejak itulah Ny. Ati’ beralih menjadi anggota BMT MUDA dan 

memutus mata rantai dengan praktik rentenir. Dengan produk yang ada 

Ny. Ati’ sangat puas, karena bagi hasil yang diterapkan tidak banyak, 

hanya seikhlasnya saja.19 

d. Zainatul Umuri (34), Kedinding Lor, pedagang rujak 

Zainatul Umuri, 34 tahun seorang pedagang rujak di dekat 

rumahnya, kadang jualan di pasar, yang biasa akrab dikenal dengan 

panggilan bu Um oleh tetangganya.20 Bu Um sudah dua tahun lebih 

mempunyai usaha rujak. Menjadi pedagang rujaktidak menjadi beban 

mental bagi bu Um, usaha ini dilakukan semata-mata untuk membiayai 

sekolah anaknya yang sekarang kelas 4 SD dan kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. Kebetulan bu Um sudah ditinggal suaminya meninggal 1 

tahun yang lalu.  

Suatu saat ada salah satu pegawai KJKS BMT MUDA datang 

kerumah bu Um, dan memberikan sosialsasi personal. Pegawai KJKS 

BMT MUDA menyarankan agar kalau mau meminjam ke rentenir 

dipikir-pikir dulu, karena bunganya tinggi. Pegawai KJKS BMT 

                                                
19 Ny. Ati’, Wawancara, 12 November 2014. 
20 Zainatul Umuri, Wawancara, Kedinding Lor, 12 November 2014. 
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MUDA memberikan saran kepada bu Um untuk meminjam ke BMT 

saja, dan menjelaskan produk-produk BMT. Dengan pendekatan 

personal itu bu Um menjadi nasabah di BMT MUDA.21 

e. Hafiyah (39), Kedinding Lor, pedagang bakso 

Hafiyah, 39 tahun seorang pedagang bakso. Mengaku sangat 

puas menjadi anggota BMT MUDA karena modal untuk berjualan 

bakso adalah dari meminjam ke KJKS BMT MUDA Kedinding Lor.22 

Menurutnya BMT MUDA sangat membantunya dalam penguata 

modalnya jika dibandingkan dengan pinjam ke rentenir, yang pada 

akhirnya hanya habis dibayar pada cicilan dan bunga setiap bulannya. 

Usaha Hafiyah semakin lancar, dan cukup untuk kebutuhan 

sehari-hari. Bahkan Hafiyah juga menceritakan salah satu tetangganya 

ada yang sampai menjual tanahnya akibat pinjaman dari rentenir. “saya 

beruntung di berikan jalan lain untuk meminjam uang selain ke 

rentenir yang tambah nyusahin masyarakat” tutur hafiyah dengan 

mengelus dada. 

f. Mardhiyah (41), Tanah Merah, pedagang cabe 

Mardhiyah, 41 tahun pedagang cabe.23 Ibu yang sedang tua in 

biasa disebut Mar penjual cabe dan jenis lain mengungkapkan rentenir 

sangat membantu menambah barang dagang. Apalagi dengan 

banyaknya tanggungan sebanyak 4 anak dan 8 cucu harus dibiayai 

sedangkan usaha makin hari makin menurun. Harga tidak stabil. 
                                                
21 Ibid., 12 November 2014. 
22 Hafiyah, Wawancara, Kedinding Lor, 18 November 20014. 
23 Mardhiyah, Wawancara, Tanah Merah, 19 November 2014. 
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Seandainya harga beli cabe Rp 10.000, siang bisa turun Rp 8.000,- per 

kg sehingga pendapatan berjualan hari ini harus mengurangi membeli 

barang kebutuhan makan karena harga barang dagangan meningkat, 

hingga harus meminjam ke rentenir. 

Penglaman meminjam ke inang sudah 4 kali dengan pinjaman Rp 

300.000,-. Pernah menunggak dan tidak masalah bagi rentenir untuk 

membayar minggu selanjutnya. Tetapi dengan wajah yang agak letih 

ibu Mar mengakui kalau pinjaman inang tidak membantuh menambah 

keuntungan hanya membantu menambah barang dagang. 

Dari awal, bu Mar sudah tahu adanya lembaga BMT MUDA 

Kedinding Lor, namun pemahamannya terhadap BMT MUD hanya 

tempat biasa orang-orang kumpul. Sehingga bu Mar memilih pinjam 

ke rentenir. Bu Mar tahu dari salah satu temannya yang juga berdagang 

di pasar, kalau BMT MUDA tempat orang meminjam juga bisa, dan 

bu Mar juga tertarik dengan bagi hasil hanya seikhlasnya yang 

dituturkan oleh temannya sehingga bu Mar lebih memilih untuk 

meminjam ke BMT MUDA. Menurut bu Mar produk dan layanan di 

BMT MUDA sangatlah bagus dan cocok untuk masyarakat Tanah 

Merah yang mayoritas pendapatannya menengah ke bawah.24 

 

                                                
24 Ibid., 19 November 2014. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

2. Respon Masyarakat Umum 

Jika pada penyajian di atas memaparkan tentang deskripsi mantan 

pengguna rentenir yang beralih menjadi anggota KJKS BMT MUDA, kini 

peneliti menampilkan bagaimana respon masyarakat yang ada di luar sana 

yang bukan mantan pelaku rentenir dan juga bukan nasabh dari BMT 

MUDA. Semuai ini untuk mengimbangi penilaian tentang strategi yang 

dilakukan dalam hal meminimasir untuk tidak mengatakan mengurangi 

ketergantungan masyarakat beralih kepada sistem ekonomi Islam yang 

digagas oleh BMT MUDA Kedinding Lor. 

Responden yang diambil dalam konteks ini adalah tokoh masyarakat 

dan masyarakat biasa yang sudah tahu tentang peran dan strategi BMT 

MUDA Kedinding Lor dalam melakukan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Misalnya, Abd. Haris seorang tokoh aparat Desa Kedinding 

Lor dan sekaligus guru pada SDN Tana Merah yang menilai bahwa BMT 

saat ini memang menjadi sarana alternatif masyarakat dalam pembiayaan 

atau melakukan menabung.25 Hal ini terbukti dengan banyaknya 

pengunjung setiap harinya ke kantor BMT MUDA. 

Disamping respon diatas, ustad Rasyid26 tokoh masyarakat, guru 

ngaji, menilai bahwa BMT MUDA benar-benar menerapkan sistem 

ekonomi islam, sehingga berbeda dengan beberapa lembaga keuangan 

yang lain, apalagi dibandingkan dengan sistem rentenir, maka jauh lebih 

baik dan lebih menguntungkan pada masyarakat. Setiap perbincangan 

                                                
25 Abd. Haris, WawancaraI, Tanah Merah, 25 November 2014. 
26 Ustad Rasyid, Wawancara, 27 November 2014. 
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masyarakat setiap hari, ketika berbicara tentang masalah keuangan, seperti 

modal usaha, tidak lain pilihannya adalah BMT MUDA Kedinding Lor27. 

Sehingga masyarakat di lingkungan ustad Rasyid semuanya menggunakan 

jasa dan produk-produk BMT MUDA kedinding Lor. Komentar emikian 

juga senada dengan pak Tayyib Kartawi, sebagai tokoh aparat Desa 

Kedinding Lor (Sekertaris Desa) dan guru ngaji28. 

Dalam kesempatan yang lain, Anshori sebagai masyarakat bawah 

juga memberi komentar terhadap keberadaan BMT MUDA Kedinding 

Lor, bahwa dimasyarakat Tanah Merah kini sudah menjadi anggota BMT 

MUDA.29 Ini menandahkan bahwa disana memang baik. Kalau tidak 

memberikan layanan yang baik kepada masyarakat, misalnya merugikan 

dan tidak menguntungkan  masyarakat maka akan ditinggal oleh 

masyarakat. Banyak nasabah dan keinginan untuk menjadi anggota 

merupakan bukti nyata bahwa BMT MUDA benar-benar nyaman sebagai 

pusat perekonomian masyarakat. 

Hal lain yang menunjukan bahwa BMT MUDA diterima di 

masyarakat adalah banyak cabang-cabang yang dibuka, misalnya di 

Mojokerto dan di Gersik. Hal tersebut sebagai bukti bahwa apa yang 

dikalukan oleh KJKS BMT MUDA dibutuhkan kehadirannya di 

masyarakat disaat kodisi ekonomi negara yang tidak stabil.30 

                                                
27 Ibid., 27 November 2014. 
28 Tayyib Kartiwi, Wawancara, 27 November 2014. 
29 Anshori, Wawancara, 27 November 2014. 
30 Ustad Rasyid, Wawancara, 27 November 2014. 
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3. Respons Rentenir 

Data yang menunjukan bahwa strategi dan produk KJKS BMT 

MUDA Kedinding Lor diterima oleh masyarakat adalah respon dari 

pelaku rentenir sendiri. Ia tidak mengatakan jelek atau bagus, ia hanya bisa 

mengatakan bahwa dengan berdirinya lembaga keuangan BMT MUDA 

Kedinding Lor masyarakat yang semula ambil pinjaman di rentenir kini 

sudah tidak lagi. 

Bahkan yang selama membutuhkan kedatangannya, kini ditawari 

untuk pinjaman modal tidak mau.31 Ini artinya, bahwa masyarakat sudah 

menemukan cara baru, beralih dalam masalah kebutuhan modal usaha ke 

BMT MUDA Kedinding Lor. Karena masyarakat tidak hanya 

membutuhkan layanan yang cepat, tetapi juga ingin tidak menanggung 

beban yang banyak. Sehingga imbang antara hasil usaha dengan 

pinjamannya. Mungkin cara-cara itu lebih baik dari yang sebelumnya 

(rentenir). 

 

 

 

 

 

 

                                                
31 Wawancara dengan dua orang pelaku rentenir SW dan HR yang beroperasi di pasar Tanah 
Merah. Mengenai nama, ada pada penulis, karena menyangkut nama baik pelaku. Wawancara, 
Tanah Merah, 27 N0vember 2014. 


